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ABSTRAK

Pembuatan, Karakterisasi, dan Uji Aktifitas Antimuoka serta Antioksidan Asap

Cair dari Batang Jambu BijiPsidium guajava)

Oleh
Novina Yuliana (07132037), Yefrida, M.Si* dan Indrati, MS**

*Pembimbing I, **Pembimbing Il

Pembuatan, karakterisasi, dan uji aktifitas antiobla serta antioksidan asap cair
dari batang jambu bij{Psidium guajava), dilakukan dengan tujuan utama untuk
lebih memanfaatkan batang jambu biji dan melihaalikas asap cair yang
dihasilkan. Metoda yang digunakan untuk pembuasap aair ini adalah pirolisis
sederhana. Hasil karakterisasi asap cair batangyadnji menggunakan GC/MS
menunjukkan asap cair ini mengandung senyawa gatoagam, karbonil, dan
fenol, disamping juga mengandung senyawa-senyawa Asap cair batang
jambu biji ini memiliki aktifitas antibakteri dam#jamur. Terbukti asap cair ini
dapat menghambat pertumbuhan bakBatimonella sp dan jamurRhizopus sp.
Selain itu asap cair batang jambu biji juga memidiktifitas antioksidan yang
baik dan mengandung mineral-mineral esensial dasil [penentuan kandungan
logam menggunakan AAS.

Kata kunci : asap cair, pirolisis, antimikroba, @artioksidan.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pengawetan adalah suatu teknik atau tindakan yigagakan oleh manusia pada
bahan pangan, sehingga bahan tersebut tidak mudak, rsalah satu cara yang
digunakan adalah dengan pengasap&®engawetan dengan asap merupakan
salah satu metoda yang telah lama dilakukan setaen-temurun, namun
pelaksanaannya terkadang banyak menimbulkan dampakg kurang
memuaskan, misalnya bau yang kurang enak, terdepastar pada bahan
makanan yang di awetkan, serta polusi udara yapgtaaencemari udara sekitar.
Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu diupaygitases pengasapan yang
ramah lingkungan serta memberikan hasil yang mekanasAlternatif yang
banyak dikembangkan sekarang ialah pengawetan meakian asap cair. Asap
cair merupakan hasil kondensasi dari pirolisis kggtng mengandung sejumlah
besar senyawa, seperti selulosa, hemiselulosa igam.| Hasil pirolisis dari
senyawa selulosa, hemiselulosa dan lignin dianyarakan menghasilkan asam
organik, fenol, dan karbonil yang berperan dalangawetan bahan makanan.
Senyawa-senyawa tersebut berbeda proporsinya diagtatergantung pada jenis
dan kadar air kayu serta suhu pirolisis yang digarfa

Bahan baku utama yang digunakan untuk memprodsies aair adalah
bahan-bahan organik yang bertekstur keras. Selaimsap cair juga dapat dibuat
dari bahan-bahan yang banyak mengandung karbonsatatawa-senyawa lain
dengan bahan baku yang biasa digunakan adalah kapgkol kelapa sawit,
ampas hasil penggergajian kayu dan lain sebagéiyatama, 2007,

Sejauh ini pemanfaatan jambu [{fisidium guajava) masih terbatas pada
pemanfaatan buahnya yang banyak mengandung visemia pemanfaatan daun
dan akarnya sebagai obat tradisional. Sementara batangnya belum
dimanfaatkan secara maksimal karena batang pohbariya dapat dimanfaatkan
sebagai kayu bakar atau dipakai sebagai bahan lgiodiasan tertentu. Hal ini
sangat disayangkan karena potensi tekstur kayu kenag pada batang jambu biji

dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuataiukpryang bernilai



ekonomis, misalnya asap cair. Oleh karena itu pael@elitian ini dipelajari
pemanfaatan batang jambu biji sebagai bahan dasabyatan asap cair. Asap
cair yang telah dihasilkan pada penelitian ini dikéerisasi dengan menggunakan
GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectrometry), serta dilakukan uji aktivitas
antimikroba dan antioksidannya. Pada penelitianuga ditentukan kandungan
logam yang terdapat dalam asap cair menggunakan @&@nic Absorption
Soectroscopy). Penelitian ini sangat penting karena selain mesitkam asap cair
yang bermanfaat sebagai alternatif penanganan limbga menjadikan jambu
biji sebagai tanaman fungsional seperti halnyapeelgang setiap bagian dari
tanamannya dapat dimanfaatkan.
1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaratds, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah:

1. Apakah asap cair dari batang jambu KRsidium guajava) tersebut

memiliki sifat antimikroba dan antioksidan?
2. Apa saja kandungan senyawa dan logam dalam asapatang jambu

biji (Psidium guajava)?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Memanfaatkan limbah batang jambu i#sidium guajava) sebagai bahan
dasar pembuatan asap cair.

b. Mempelajari dan memproduksi asap cair dari batangbj biji dengan
metoda pirolisis sederhana dan mengkarakterisagp a=ir dengan
menggunakan GC-MS.

c. Mempelajari kemampuan asap cair batang jambu leijagai bahan
antimikroba.

d. Mempelajari kemampuan asap cair batang jambu lijagai bahan
antioksidan.

e. Mengetahui kandungan logam yang terdapat dalamcasiagengan AAS



1.4 Manfaat
a. Dari penelitian yang akan dilakukan diharapkan tapamanfaatkan

batang jambu biji sebagai bahan dasar pembuatgn casa yang dapat
digunakan sebagai bahan pengawet makanan dan &baganya,
sehingga dapat meningkatkan nilai tambah batangyaoiji dan sebagai
alternatif penanganan limbah.

b. Dapat mengetahui karakteristik dari asap cair ydibyat dari batang

jambu biji.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapatrdpulkan :

1.

Asap cair batang jambu bijPgidium guajava) mengandung senyawa golongan

asam, karbonil, dan fenol, disamping juga mengagdenyawa-senyawa lain.

. Asap cair batang jambu biji memiliki aktifitas drdkteri dan antijamur yang

sudah mulai terlihat pada konsentrasi 1%, walaulelih kecil dari pada

larutan pembanding berupa asam benzoat dan formalin

. Asap cair batang jambu biji memiliki aktifitas asksidan yang semakin

meningkat dengan adanya variasi konsentrasi dapihaetara dengan larutan

pembanding berupa asam askorbat.

. Asap cair batang jambu biji mengandung mineral-nahdengan konsentrasi

yang cukup besar yaitu K, Ca, dan Na. Sedangkaamedggam berbahaya
seperti Pb dan Cr memiliki konsentrasi yang tidaddampaui ambang batas

logam dalam makanan.

5.2 Saran
Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik pada peselselanjutnya, disarankan:

1.

2.

Melakukan pemurnian terhadap asap cair sebelum ndign untuk
menghilangkan kemungkinan efek berbahaya asap cair.
Melakukan penelitian lebih lanjut tentang analisenyawa yang lebih

kuantitatif



10.

11.
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